Jurnal Keperawatan

Volume 16 Nomor 2, Juni 2024
e-ISSN 2549-8118; p-ISSN 2085-1049
http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan

PENGARUH SENAM HAMIL DAN ANTIOKSIDAN TERHADAP KADAR STRES
OKSIDATIF PADA IBU HAMIL: STUDY LITERATURE

Maria Eka Yuliastuti*, Rostika Flora, Nur Alam Fajar
Program Magister lImu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya,

Jin Palembang Prabumulih KM. 32, Indralaya, Indralaya Indah, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30662,
Indonesia

*mariaekal985@gmail.com

ABSTRAK

Indonesia memiliki Rasio Kematian Ibu (AKI) yang jauh lebih tinggi daripada negara-negara Asia
Tenggara lainnya, yaitu 189 kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup. Senam hamil selama kehamilan
melibatkan pengkondisian otot-otot untuk bekerja sebaik mungkin selama persalinan biasa.Bertujuan
untuk mengetahui hubungan senam hamil dan asupan antioksidan dengan kadar setres oksidatif pada
ibu hamil.Pencarian basis data online Perpustakaan Kesehatan Global WHO, PubMed, EMBASE, Web
of Science, SCOPUS, yang diterbitkan antara 2019 sampai 2023. Senam hamil selama kehamilan,"
"Hubungan antara latihan kehamilan dan tingkat stres oksidatif," dan lebih banyak subjek dari Daftar Isi
Jurnal Pembangunan Kesehatan Indonesia Relevansi 45 artikel dengan masalah terkait kemudian dinilai
berdasarkan kriteria inklusi setelah dipilih dari 980 artikel. Tinjauan dan Pedoman Sistematis
(PRISMA).Menunjukan jumlah artikel yang meneliti tentang pengetahuan ibu terhadap manfaat senam
hamil terhadap stress oksidatif sebanyak 45 artikel, artikel yang paling banyak di teliti pada tahun 2022
sebanyak 14 artikel atau sebesar (31 %) sedangkan artikel yang paling sedikit pada tahun 2019 yaitu
sebanyak 5 artikel atau sebesar (12 %).Mayoritas pengetahuan ibu tentang arti senam hamil berada
dalam kategori baik, sebanyak (86%), deskripsi pengetahuan tentang tujuan senam hamil berada dalam
kategori baik yaitu (100%), pengetahuan mayoritas tentang manfaat mengatasi kecemasan berada dalam
kategori baik, sebanyak (57%), waktu pelaksanaan dalam kategori baik, sebanyak (57%), dan persiapan
sebelum implementasi berada dalam kategori baik, Wanita hamil umumnya memiliki pemahaman yang
tepat tentang olahraga kehamilan, dengan 86% dari mereka termasuk dalam kategori ini.

Kata kunci: antioksidan; kadar stres oksidatif; senam hamil

THE EFFECT OF PREGNANCY EXERCISES AND ANTIOXIDANTS ON
OXIDATIVE STRESS LEVELS IN PREGNANT WOMEN: A LITERATURE STUDY

ABSTRACT
Indonesia has a much higher maternal mortality ratio than other Southeast Asian countries, namely 189
maternal deaths per 100,000 births. Pregnancy exercise involves conditioning the muscles to work as
well as possible during labor. Aims to determine the relationship between pregnancy exercise and
antioxidant intake and oxidative stress levels in pregnant women. Search for online databases of the
WHO Global Health Library, PubMed, EMBASE, and SCOPUS, published between 2019 and 2023.
Pregnancy exercise during pregnancy,” "Relationship between pregnancy exercise and oxidative stress
levels," and more subjects The relevance of 45 articles with related issues was then assessed based on
inclusion criteria after selecting from 980 articles. Systematic Reviews and Guidelines (PRISMA) Show
The number of articles examining mothers' knowledge of the benefits of pregnancy exercise against
oxidative stress is 45; the most researched articles in 2022 are 14 articles, or 31%, while the fewest
articles in 2019 are 5 articles, or 12%. The majority of mothers' knowledge about the meaning of
pregnancy exercise is in the good category, as much as (86%), the description of knowledge about the
purpose of pregnancy exercise is in the good category, namely (100%), the majority's knowledge about
the benefits of overcoming anxiety is in the good category, as much as (57%), the implementation time
is in the good category, as much as (57%), and the preparation before implementation is in the good
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category. Pregnant women generally have a proper understanding of pregnancy exercise, with 86% of
them falling into this category.

Keywords: antioxidants; exercise; levels; oxidative; pregnancy; stress

PENDAHULUAN

Temuan laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa angka kematian ibu
(AKI) tetap tinggi di seluruh dunia. Pada tahun 2020, ada lebih dari 287.000 kematian ibu,
termasuk selama dan setelah melahirkan. Pada tahun 2020, negara-negara berpenghasilan
rendah dan menengah ke bawah menyumbang sekitar 95% dari semua kematian ibu, yang
sebagian besar dapat dihindari. Delapan puluh tujuh persen (253.000) dari kematian ibu yang
diantisipasi di seluruh dunia pada tahun 2020 diperkirakan akan terjadi di Afrika Sub-Sahara
dan Asia Selatan. Hanya Afrika Sub-Sahara saja yang bertanggung jawab atas sekitar 70%
(202.000) kematian ibu, sedangkan Asia Selatan bertanggung jawab atas sekitar 16% (47.000)
(WHO, 2023). Indonesia memiliki Rasio Kematian Ibu (AKI) yang jauh lebih tinggi daripada
negara-negara Asia Tenggara lainnya, yaitu 189 kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup
(Sensus Penduduk 2020) (UNFPA, 2023).

Menurut penelitian di negara berpenghasilan rendah dan menengah, komplikasi malnutrisi yang
mengakibatkan morbiditas pada ibu dan bayi, seperti anemia, hipertensi, dan BBLR, berdampak
negatif pada status gizi ibu hamil, yang memperburuk pertumbuhan dan perkembangan janin
(Hogan & Gupta, 2023) Temuan ini didasarkan pada target nutrisi yang ditetapkan oleh World
Health Assembly (WHA) pada tahun 2025 dan Sustainability Development Goals (SDG) pada
tahun 2030. Jutaan ibu, anak-anak, dan remaja di seluruh dunia terus berjuang dengan masalah
kekurangan gizi, yang meliputi balita stunting, bayi baru lahir dengan berat badan kurang saat
lahir, dan bahkan kekurangan mikronutrien. Biasanya, wanita hamil hanya mengambil sekitar
setengah jumlah kalori yang tepat. Penyebab utama rendahnya konsumsi biasanya adalah
kemiskinan, ketidaktahuan, dan kurangnya perhatian terhadap kebutuhan gizi ibu hamil.
Komitmen baru, penelitian implementasi, dan intervensi yang berhasil diperlukan untuk
kebijakan dan inisiatif yang ditujukan untuk 1000 hari pertama kehidupan (Fraisl et al., 2023).
Senam hamil selama kehamilan melibatkan pengkondisian otot-otot untuk bekerja sebaik
mungkin selama persalinan biasa. Latihan prenatal secara teratur, baik dilakukan di gym atau
di rumah selama waktu henti, dapat membantu wanita hamil mencapai persalinan fisiologis,
asalkan tidak ada gangguan patologis yang hidup berdampingan. Aktivitas hamil secara teratur
selama kehamilan dapat memiliki efek positif pada persalinan, termasuk tahap kedua yang lebih
pendek, mencegah posisi sungsang, dan menurunkan kebutuhan untuk operasi caesar (Putri
kurniatri, 2022).

Menurut (Yadul Ulya, 2023), mengklaim bahwa senam hamil dilakukan minimal seminggu
sekali dalam 45 menit untuk individu yang berolahraga sendiri di rumah dan dalam 45 hingga
60 menit untuk kelompok karena istirahat dan percakapan dengan instruktur dan anggota tim
senam hamil lainnya diselingi. 1-2 kali seminggu dapat didedikasikan untuk senam. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara aktivitas selama kehamilan, konsumsi
antioksidan, dan tingkat stres oksidatif pada wanita hamil. Ovulasi, pelepasan sel telur, migrasi
spermatozoa dan ovum, konsepsi dan pertumbuhan zigot, nidasi (implantasi) di rahim,
pembentukan plasenta, serta pertumbuhan dan perkembangan janin sampai cukup bulan adalah
semua proses berkelanjutan yang membentuk kehamilan (Manuaba, 2010). Meskipun hamil
adalah situasi fisiologis, namun berpotensi menjadi patologis (Terok et al., 2023). Patologi pada
kehamilan merupakan masalah atau isu yang dihadapi ibu ketika hamil (Yuni and
Wahyuningsih, 2020).
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Menurut (Zamira Shamshaddinovna et al., 2023). perkembangan jaringan dan organ janin
membutuhkan nutrisi dan oksigen yang cukup selama kehamilan normal. Prosedur ini
menyebabkan ROS pada jaringan ibu dan janin, yang berdampak pada perkembangan dan
pertumbuhan janin. Karena itu, keseimbangan antara ROS dan antioksidan dapat dijaga
(Huppertz, 2023). Spesies oksigen reaktif (ROS), yang diproduksi secara alami selama
kehamilan, berperan dalam sejumlah peristiwa perkembangan, termasuk pematangan 0osit,
luteolisis, dan implantasi embrio (Agarwal et al., 2022). Jaringan dan organ janin yang tumbuh
membutuhkan nutrisi dan oksigen yang cukup selama kehamilan normal (Ortega et al., 2022).
Menurut (Yang et al., 2023) proses tersebut menyebabkan ROS pada jaringan ibu dan janin,
yang berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan janin. Namun, dalam keadaan
patologis, generasi ROS yang berlebihan secara abnormal menghambat proses ini dan
menyebabkan kegagalan kehamilan (Duhig et al., 2016).

ROS adalah bahan kimia yang tidak stabil, sangat reaktif, dan sementara. Molekul-molekul ini
membantu dalam pengaturan proses seluler dan fisiologis serta jalur pensinyalan (Di Fabrizio
et al., 2022). ROS memiliki efek biologis pada sejumlah proses reproduksi, termasuk
pematangan oosit, kesuburan, pembuahan, perkembangan embrio, dan kehamilan (Dvoran et
al., 2022). Sejumlah penelitian, baik manusia maupun hewan, menunjukkan peran ROS dalam
reproduksi wanita, terutama di ovarium, saluran tuba, dan embrio (Davison & McClean, 2022),
namun demikian, terlalu banyak ROS dapat memiliki efek merusak pada sel (Silva & Silva,
2023). Spesies oksigen reaktif (ROS) adalah jenis sistem pertahanan antioksidan yang hadir
pada manusia dan hewan. Stres oksidatif akan dipengaruhi oleh kenaikan ROS yang tidak dapat
dilawan oleh antioksidan. Masalah kehamilan disebabkan oleh peningkatan stres oksidatif
selama kehamilan (Davison & McClean, 2022). Karena stres oksidatif berperan dalam hasil
kehamilan yang tidak menguntungkan, penelitian tentang hal itu telah berkembang. Stres
oksidatif melakukan tujuan ganda dalam sistem reproduksi wanita dan dalam menjaga
keseimbangan redoks. Jadi, menurut (Sahputra et al., 2023) stres oksidatif dapat memperburuk
IUGR, endometriosis, dan masalah reproduksi lainnya yang terkait dengan kelainan prenatal.

Tubuh memiliki mekanisme untuk menekan reaksi produksi radikal bebas yang berlebihan,
yaitu dengan menggunakan antioksidan (Ayoka et al., 2022). Antioksidan adalah zat yang
mencegah, menghambat, dan menetralisir proses yang disebabkan oleh radikal bebas (Bai et
al., 2023). Kebutuhan tubuh akan dan pemanfaatan antioksidan menentukan ketersediaannya
(Christodoulou et al., 2022). Penurunan ketersediaan antioksidan, termasuk antioksidan
enzimatik dan non-enzimatik, menunjukkan bahwa proses kehamilan meningkatkan
metabolisme, yang menyebabkan peningkatan pembentukan senyawa radikal bebas dan
akibatnya peningkatan penggunaan antioksidan oleh tubuh (Coér Andrej¢ et al., 2022) Kedua
bentuk antioksidan dapat diakses. Ketika usia kehamilan meningkat, ini berkurang(Ogbonna
Ogbodo et al., 2014). Efek oksidan dapat dikurangi atau dihentikan oleh bahan kimia atau
senyawa yang dikenal sebagai antioksidan. Mikronutrien seperti berbagai vitamin dan mineral,
enzim logam seperti katalase, superoksida dismutase (SOD), dan glutation peroksidase, serta
fitokimia seperti karnitin, carnosine, dan polifenol adalah di antara senyawa ini. Banyak
mikronutrien antioksidan telah terbukti meningkatkan fungsi imunologi pada berbagai hewan,
termasuk manusia. Mikronutrien ini bekerja dengan memberikan elektron, langsung menempel
pada radikal bebas, atau dengan menghalangi peristiwa berantai yang mengakibatkan kerusakan
sel (Ogbonna Ogbodo et al., 2014).

Antioksidan enzimatik dan non-enzimatik adalah dua kategori yang membentuk antioksidan. *

7 Antioksidan enzimatik adalah kelas tertentu dari antioksidan yang diproduksi tubuh sebagai
bagian dari mekanisme pertahanan utamanya. Superoksida dimutase (SOD), katalase, glutation
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peroksidase, vitamin (vitamin A, E, C, dan -karoten), dan zat lain seperti bilirubin, albumin,
flavonoid, dan sebagainya adalah contoh dari jenis antioksidan. Antioksidan non-enzimatik
adalah antioksidan sekunder yang berasal dari luar tubuh. Mereka termasuk nutrisi seperti
vitamin A, C, dan E serta -karoten, selenium, likopen, flavonoid, dan lain-lain yang ditemukan
dalam makanan. 8 Hal ini mengacu pada kapasitas tubuh untuk menyimpan antioksidan, salah
satunya dipengaruhi oleh rutinnya konsumsi makanan tinggi vitamin tersebut (Nadimin, 2018).
Olahraga dapat meningkatkan kadar antioksidan selain konsumsi makanan antioksidan.
Akibatnya, olahraga kehamilan sangat disarankan untuk membantu ibu hamil menjaga atau
meningkatkan kesehatannya (Pathirana et al., 2023). Ketika kehamilan berusia enam bulan, ibu
hamil disarankan untuk memulai latihan prenatal (Ali & Ohri, 2023). Olahraga kehamilan
adalah jenis olahraga terbaik untuk ibu hamil (Ma et al., 2023). Wanita hamil harus membuat
semua persiapan yang diperlukan untuk kehamilan dan persalinan mereka, termasuk melakukan
olahraga kehamilan (Belachew et al., 2023). Ibu hamil dapat menjaga kesehatan tubuh dan
janin yang dibawanya sebaik mungkin dengan melakukan latihan prenatal secara teratur dan
intens (Marufa et al., 2022). Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan senam
hamil dan asupan antioksidan dengan kadar setres oksidatif pada ibu hamil.

METODE

Pencarian basis data online Perpustakaan Kesehatan Global WHO, PubMed, EMBASE, Web
of Science, SCOPUS, dan basis data lainnya menemukan penelitian yang diterbitkan antara
2019 dan 2023. Setiap sintaks pencarian interaktif database dibuat setelah diskusi yang
signifikan dengan pustakawan dan spesialis pencarian sastra. Olahraga selama kehamilan,”
"Hubungan antara latihan kehamilan dan tingkat stres oksidatif,” dan lebih banyak subjek dari
Daftar Isi Jurnal Pembangunan Kesehatan Indonesia Relevansi 45 artikel dengan masalah
terkait kemudian dinilai berdasarkan kriteria inklusi setelah dipilih dari 980 artikel. Mencari
Item Pelaporan yang Direkomendasikan untuk Tinjauan dan Pedoman Sistematis (PRISMA),
yang menguraikan prosedur penyaringan, pilihan, dan pelaporan untuk penelitian. (Humana
Dietética, 2014).
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HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Artikel yang meneliti tentang pengetahuan ibu terhadap manfaat senam
hamil terhadap stress oksidatif (n=45)

Tahun f %
2019 5 12
2020 6 13
2021 9 20
2022 14 31
2023 11 24

Tabel 1 jumlah artikel yang meneliti tentang pengetahuan ibu terhadap manfaat senam hamil
terhadap stress oksidatif sebanyak 45 artikel, artikel yang paling banyak di teliti pada tahun
2022 sebanyak 14 artikel atau sebesar (31 %) sedangkan artikel yang paling sedikit pada tahun
2019 yaitu sebanyak 5 artikel atau sebesar (12 %).

Tabel 2.
Distribusi frekuensi Artikel yang meniliti tentang tingkat Pendidikan Ibu yang berhubungan
dengan senam hamil terhadap stress oksidatif (n=45)

Tingkat Pendidikan f %
Perguruan tinggi 15 33,35
SMA 13 28,88
SMP 8 17,77
Tidak Sekolah 9 20

Tabel 2 diketahui artikel yang paling banyak di teliti tentang tingkat Pendidikan Ibu yang
berhubungan dengan senam hamil terhadap stress oksidatif yaitu pada tingkat Pendidikan yang
paling banyak yaitu Perguruan tinggi sebanyak 15 artikel atau sebesar (33,35%) sedangkan
tingkat pendidikan yang paling sedikit yaitu tingkat pendidikan SMP sebanyak 8 artikel atau
sebesar 17,77%.

PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum menerima pendidikan kesehatan olahraga kehamilan
melalui media booklet diteliti dalam sebuah penelitian (Aprillya et al., 2023) dan menemukan
bahwa 21 responden (70,0%) memiliki pemahaman yang cukup tentang olahraga kehamilan.
Empat responden (13,3%) juga memiliki pengetahuan yang kurang. Menurut temuan penelitian,
sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang olahraga kehamilan,
termasuk pemahaman 19 orang (63,2%), tujuan 18 orang (60%), kontraindikasi 17 orang
(56,7%), waktu implementasi 16 orang (53,2%), dan pengetahuan 15 orang tentang gerakan
latihan kehamilan (50%). Jelas bahwa jumlah responden yang sama 11 orang, atau 36,6%
memiliki pemahaman yang cukup dan tidak memadai tentang manfaat olahraga hamil.(Ulya &
Jannah, 2023).

Di Klinik Sehat Kasih Bunda Medan tahun 2022, dilakukan penelitian terhadap persepsi ibu
hamil terhadap manfaat olahraga hamil (Saragih & Siregar, 2022) 13 responden (43,3%)
memiliki pengetahuan yang baik sebagian besar responden dan 13 dari mereka memiliki
informasi yang sangat berpengetahuan. 43,3%), sedangkan minoritas kurang mendapat
informasi (13,3%) dibandingkan 4 responden. Di Klinik Kasih Bunda Medan Sehat tahun 2022,
perspektif ibu hamil terhadap manfaat senam hamil dibagikan. Terdapat 15 responden (50,0%)
yang memiliki pandangan positif, sedangkan terdapat 15 responden (50,0%) yang memiliki
sikap negatif. Menurut (Wilsa Athala et al., 2022) Mayoritas pengetahuan ibu tentang arti
senam hamil berada dalam kategori baik, sebanyak (86%), deskripsi pengetahuan tentang
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tujuan senam hamil berada dalam kategori baik yaitu (100%), pengetahuan mayoritas tentang
manfaat mengatasi kecemasan berada dalam kategori baik, sebanyak (57%), waktu pelaksanaan
dalam kategori baik, sebanyak (57%), dan persiapan sebelum implementasi berada dalam
kategori baik, Wanita hamil umumnya memiliki pemahaman yang tepat tentang olahraga
kehamilan, dengan 86% dari mereka termasuk dalam kategori ini. Tidak ada pengetahuan dalam
kelompok baik, dan kategori miskin mencapai 14%.

Mayoritas responden, menurut penelitian (Hakiki & Eko Widiyastuti, 2023) memiliki
pengetahuan yang cukup. 28 responden, atau 62%, di antaranya memiliki pengetahuan: 11
orang, atau 24% dari responden, dan sejumlah kecil memiliki pengetahuan yang tidak memadai
6 orang menanggapi, atau 14%, menunjukkan bahwa mayoritas Ada 13 responden yang
memiliki pengetahuan yang cukup tentang melakukan latihan prenatal standar kadang-kadang
10, tidak pernah 5 diikuti oleh 5 responden yang memiliki pengetahuan yang baik kadang-
kadang 4, tidak pernah 2 melakukan latihan prenatal standar. Menurut data, terdapat hubungan
yang sangat kuat antara pengetahuan ibu hamil tentang cara melakukan senam hamil dengan
nilai sig asimtot (2 sisi), yaitu 0,936. Penelitian tentang kapasitas antioksidan (ORAC) dan
kandungan antioksidan makanan dalam ASI (Churchill et al., 2023) menunjukkan temuan
tersebut. Konsentrasi alfa-tokoferol, beta-karoten, alfa-tokoferol, dan asam askorbat dalam ASI
antara wanita dengan GD dan NG wanita tidak berbeda secara statistik (GD = 3,92 mol / L vs
NG = 4,57 mol / L; p = 0,33; GD = 344 mol/L vs NG = 391 mol/L; p = 0,35). menjelaskan
hubungan antara konsumsi vitamin dan konsentrasi dalam ASI. Alfatokoferol (panel A) dan
asam askorbat (panel C) asupan makanan dan konsentrasi ASI tidak berkorelasi signifikan pada
kelompok GD atau NG. Selain itu, tidak ada hubungan antara asupan beta-karoten diet
kelompok GD (panel B) dan konsentrasi ASI. Namun, kelompok NG menunjukkan hubungan
yang signifikan (p = 0,0025). Selain itu, elevasi garis regresi beta-karoten kelompok GD
(kemiringan) terasa lebih rendah daripada garis regresi kelompok NG (p = 0,036).

Dua puluh wanita hamil anemia berpartisipasi dalam penelitian ini (Rameshkumar et al., 2023)
Karakteristik dasar wanita hamil sebelum dan sesudah pengobatan sukrosa besi intravena
ditampilkan dalam stres oksidatif dan keadaan antioksidan wanita prenatal, termasuk usia
peserta, kadar hemoglobin, dan periode kehamilan rata-rata. Tingkat glutathione tidak berubah
secara signifikan sebelum atau sesudah pengobatan dengan sukrosa besi intravena. Jumlah
aktivitas katalase tidak berubah secara signifikan sebelum atau sesudah perawatan. Aktivitas
superoksida dismutase tidak berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah pengobatan
(dengan sukrosa besi intravena). Setelah terapi besi intravena, konsentrasi malondialdehida
(MDA) meningkat secara statistik secara signifikan.

Menurut (Basu et al., 2021) menyatakan bahwa dengan memanfaatkan analisis gabungan dari
34 peserta percobaan, kami juga melihat hubungan yang disesuaikan antara biomarker
antioksidan ibu tertentu dan adipokin. Pada awal (r = 0,32 dan 0,28, masing-masing) dan akhir
studi (R = 0,30 dan 0,33, masing-masing), kami menemukan hubungan terbalik yang
substansial antara glutathione serum dan kapasitas antioksidan dan PAI-1. Hubungan positif
MDA serum ibu dengan visfatin pada kedua periode waktu (awal R: 0,38 dan akhir studi R:
0,35) dalam analisis yang disesuaikan (P 0,05) adalah korelasi signifikan lainnya. Last but not
least, kami melihat variasi dalam konsumsi makanan ibu dari komponen jejak penting untuk
aktivitas antioksidan seluler. Seperti yang terlihat pada Tabel 4, asupan makanan ibu selenium
meningkat secara nyata seiring waktu, sementara asupan makanan besi, tembaga, seng, dan
mangan tidak berubah seiring waktu. Kami sebelumnya menyatakan bahwa tidak ada
perubahan antara intervensi dan asupan makanan kelompok kontrol dari vitamin antioksidan (C
dan E), buah-buahan, dan sayuran selama persidangan.
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Asupan antioksidan selama kehamilan mengungkapkan bahwa usia rata-rata peserta adalah
26,70 5,35 tahun dan 20,60 3,46 tahun saat menikah, per studi (Comert et al., 2022) Selain itu,
rata-rata nilai BMI, serum TAC, TOS, dan OSI masing-masing adalah 30,37, 2,73 kg/m2, 1,75,
0,31 mmol/L, 14,91, 9,02 mmol/L, dan 0,85, 0,51. Tingkat TOS darah dan OSI dan BMI pada
trimester ketiga menunjukkan hubungan positif yang kuat (p 0,05). Konsentrasi TOS serum dan
indeks keragaman alfa (indeks Shannon dan Chaol) ditemukan berkorelasi negatif. Selain itu,
hubungan positif ditemukan antara konsumsi antioksidan makanan dan indeks keragaman alfa
dan korelasi negatif antara indeks OSI dan Shannon (keduanya p0,05). Penelitian dari (Chiu et
al., 2022) menunjukkan efeknya pada ibu minoritas yang hamil. 38,7% wanita berkulit hitam
dan 33,0% adalah Hispanik, sementara 35,5% memiliki pendidikan kurang dari 12 tahun. lbu
yang lebih muda dan ibu yang kurang berpendidikan dikaitkan dengan penurunan asupan
antioksidan (p 0,01 yang baik). Secara umum, wanita yang diidentifikasi sebagai putih atau
lainnya umumnya mengonsumsi lebih banyak antioksidan dan terpapar lebih sedikit PM2.5
daripada ibu yang diidentifikasi sebagai kulit hitam atau Hispanik (p 0,001). Wanita kulit hitam
dan Hispanik memiliki tingkat paparan PM2.5 rata-rata terbesar ; p 0,001) masing-masing.
(persentil ke-25-persentil ke-75) IQR adalah singkatan dari rentang interkuartil. Berdasarkan
pembagian median nilai indeks antioksidan ibu (Al), status konsumsi antioksidan rendah vs
tinggi diklasifikasikan. Secara umum, ibu yang mengonsumsi lebih sedikit antioksidan lebih
muda, kurang berpendidikan, dan lebih cenderung berkulit hitam atau Hispanik (semua p 0,01).
Faktor lainnya adalah jenis kelamin anak, tingkat PM2.5 prenatal, riwayat asma ibu, dan
pembacaan suhu yang sebanding antara dua kelompok konsumsi antioksidan. Asia (n = 14),
Penduduk Asli Hawaii atau Kepulauan Pasifik lainnya (n = 1), Indian Amerika atau Penduduk
Asli Alaska (n = 1), beberapa ras (n = 12), atau lainnya (n = 2) adalah ras yang diidentifikasi
oleh para ibu.

stres oksidatif lebih banyak terjadi pada wanita. Statistik pada 227 peserta dalam penelitian
yang memiliki data paparan dan hasil lengkap dalam hal demografi mereka Mayoritas wanita
(88,5%) berusia di bawah 30 tahun, memiliki setidaknya gelar sarjana (44,7%), tinggal di rumah
dengan pendapatan tahunan di bawah $ 30.000 (60,5%), mengatakan mereka tidak pernah
merokok (83,6%), dan tidak pernah minum alkohol (42,7%). Distribusi glifosat urin wanita dan
AMPA, yang secara khusus dikoreksi untuk gravitasi Pada Tabel Tambahan 6, distribusi
paparan yang tidak dikoreksi disajikan. Relatif terhadap 50% dari nilai AMPA, hanya sekitar
22% konsentrasi glifosat berada di bawah LOD. Biomarker untuk stres oksidatif
didistribusikan. Tidak ada variasi yang terlihat dalam paparan atau indikator stres oksidatif
selama kunjungan studi. ICC untuk glifosat dan AMPA yang dikoreksi berat jenis masing-
masing adalah 0,36 (95% CI: 0,20-0,51) dan 0,25 (95% CI: 0,06-0,43). Menurut hasil dari studi
PROTECT sebelumnya (Silver et al., 2021), konsentrasi glifosat dan AMPA yang dikoreksi
berat jenis secara substansial dikaitkan pada Kunjungan 1 dan 3 (Spearman p = 0,42 dan p
0,0001, masing-masing).

Tingkat serum vitamin D wanita hamil dengan COVID-19 ringan jauh lebih rendah (10,35
[8,27] ng/ml) dibandingkan dengan kontrol hamil yang sehat (19,02 [8,35] ng/ml), menurut
studi (Schmitt et al., 2022) (p 0,05). Namun, tidak ada perbedaan nyata antara wanita hamil
dengan COVID-19 tanpa gejala (13,04 [10,74] ng / ml) dan wanita hamil tanpa kondisi (19,02
[8,35] ng / ml) (p > 0,05). Tidak ada perbedaan signifikan yang terdeteksi antara wanita hamil
tanpa gejala atau tanpa gejala dan kontrol hamil yang sehat untuk salah satu penanda stres
oksidatif yang dievaluasi dalam penelitian ini (semua p > 0,05). Pada individu yang bergejala
dibandingkan dengan pasien tanpa gejala, kadar GSH diamati jauh lebih besar (p 0,05). Data
yang dikumpulkan mengungkapkan tingkat GSH dan H202 yang jauh lebih besar pada
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COVID-19 dibandingkan dengan wanita hamil yang sehat (keduanya 0,05) ketika semua wanita
hamil positif COVID-19 (pasien tanpa gejala dan gejala) diperhitungkan.

SIMPULAN

Senam selama kehamilan melibatkan pengkondisian otot-otot untuk bekerja sebaik mungkin
selama persalinan biasa. Efek oksidan dapat dikurangi atau dihentikan oleh bahan kimia atau
senyawa yang dikenal sebagai antioksidan. Mikronutrien seperti berbagai vitamin dan mineral,
enzim logam seperti katalase, superoksida dismutase (SOD), dan glutation peroksidase, serta
fitokimia seperti karnitin, carnosine, dan polifenol adalah di antara senyawa ini. Mengkonsumsi
UPF saat hamil memiliki hubungan yang merugikan dengan TAC, yang dapat mengakibatkan
lebih banyak stres oksidatif.
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